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ABSTRAK 

Ayu, Azizatul Nuzhatun Nihlah. 2023. Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis  ditinjau dari Minat Belajar Siswa Kelas XI MIPA pada Materi 

Barisan dan Deret di MA KH. Syafi’i Pekalongan. Skripsi Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Heni Lilia Dewi, M.Pd. 

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Minat Belajar, Barisan dan 

Deret 

Kemampuan komunikasi matematis di Indonesia termasuk dalam kategori 

rendah. Siswa Indonesia berada di 38 dari 42 negara yang berpartisipasi. Rendah 

nya kemampuan komampuan komunikasi matematis disebabkan karena 

kurangnya minat belajar siswa pada pembelajaran matematika. Selain itu, deret 

dan barisan adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Dalam penelitian ini, materi barisan dan deret dijadikan sebagai 

acuan untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa karena 

materi barisan dan deret paling banyak diaplikasikan dalam kehidupan sosial 

bermasyarakat.  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana 

minat belajar matematika siswa kelas XI MIPA di MA KH Syafi’i Pekalongan  

pada materi barisan dan deret, 2) Bagaimana kemampuan komunikasi matematis 

siswa ditinjau dari minat belajar matematika siswa kelas XI MIPA di MA KH. 

Syafi’i Pekalongan.  

Penelitian ini menggunkan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Dari penelitian deskriptif kualitatif penulis mengadakan pengamatan 

dan menganalisis secara langsung data yang diperoleh dari lapangan. Jenis 

penelitian kualitatif ini digunakan dengan menerapkan instrumen angket, tes, 

wawancara. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 siswa yang telah 

dipilih berdasarkan hasil minat belajar rendah, sedang, dan tinggi. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini antara lain reduksi data, pengumpulan data, penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian membuktikkan: 1) Siswa dengan minat belajar rendah 

maka kemampuan komunikasinya rendah, siswa belum mampu mencapai semua 

indikator kemampuan komunikasi matematis, 2) Siswa dengan minat belajar 

sedang maka kemampuan komunikasinya sedang, siswa kurang mampu mencapai 

semua indikator kemampuan komunikasi matematis, 3) Siswa dengan minat 

belajar tinggi maka kemampuan komunikasinya tinggi, siswa sudah mampu 

mencapai semua indikator kemampuan komunikasi matematis.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Aspek terpenting untuk dapat menghasilkan individu yang memiliki 

ilmu pengetahuan dan nilai budaya yang tinggi adalah aspek pendidikan. 

Pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi baru. Akibatnya, pendidikan semakin bergerak ke arah yang 

mendorong upaya pembaharuan. Sumber Daya Manusia (SDM) dalam suatu 

negara akan menjadi tangguh dan berkualitas apabila negara tersebut 

memiliki sistem pendidikan yang kuat.1 Salah satu yang menjadikan sistem 

pendidikan menjadi kuat yaitu adanya kemampuan komunikasi yang dimiliki 

oleh setiap individu. 

Karena manusia tidak dapat hidup tanpa komunikasi, kemampuan 

berkomunikasi sangat penting bagi mereka. Siswa adalah pemuda yang akan 

menjadi penerus bangsa. Siswa harus mampu menulis dan membaca tentang 

pemikiran mereka agar mereka dapat berinteraksi sosial dengan masyarakat. 

Jadi, guru harus mengajarkan siswa apa yang dibutuhkan masyarakat, salah 

satunya adalah komunikasi.2  

Matematika sangat penting bagi kehidupan manusia karena dapat 

menyelesaikan berbagai masalah. Belajar matematika juga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir logis dan sistematis. Sebagai pendidik, 

 
1 Ulya Nafi’ati, “Penggunaan Blok Aljabar dengan Model Pembelajaran Kooperatif untuk 

Meningkatkan Minat Prestasi Belajar Matematika Siswa kelas VIII MTs Lengkong Batangan 

Pati”, Skripsi Sarjana Pendidikan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008, hlm. 1.  
2 Hodiyanto, “Kemampuan Komunikasi Matematis dalam  Pembelajaran Matematika”, 

Jurnal AdMathEdu Vol. 7 No. 1, 2017, hlm. 10. 



2 

 

 

 

Anda harus memiliki kemampuan untuk mempersiapkan siswa Anda 

sehingga mereka dapat menggunakan kemampuan berpikir matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Secara fungsional, mendalami teks bacaan matematika, mengingat 

istilah, langkah-langkah dan teori matematika, menguasai alat-alat yang 

diperlukan, dan menggunakan alat-alat tersebut untuk memecahkan masalah 

merupakan langkah awal dalam pembelajaran matematika. Perkembangan ini 

mutlak membutuhkan guru profesional yang terampil yang mampu 

berkomunikasi dengan siswa agar mereka mampu menjawab pertanyaan dan 

menyelesaikan persoalan yang ada di dalam matematika ataupun  di situasi 

dunia nyata.3 

Tujuan pengajaran matematika, menurut standar isi matematika yang 

ditetapkan oleh Permendiknas no. 22 Tahun 2006, adalah agar siswa dapat: 1) 

Menerapkan konsep atau logaritma secara luwes, tepat, akurat, dan efisien. 

memecah masalah dan memahami hubungan antara konsep. 2) Menggunakan 

manipulasi matematis untuk mengumpulkan bukti, membuat generalisasi, 

atau menjelaskan konsep dan pertanyaan matematika dengan penalaran pola 

dan sifat. 3) Memecahkan masalah dengan memahaminya, membuat model 

matematika, menyesuaikan model tersebut, dan menafsirkan solusi yang 

ditemukan. 4) Menggunakan simbol, diagram, tabel, atau media lain untuk 

menyampaikan konsep agar kondisi atau masalah menjadi jelas. 5) Memiliki 

pola pikir yang menyadari betapa bermanfaatnya matematika bagi kehidupan, 

 
3 Yeni Yuniarti, “Pengembangan Kemampuan Komunikasi Matematis dalam 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar”, Jurnal EduHumaniora Vol. 6 No, 2 Juli 2016, hlm. 

109. 
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seperti menumbuhkan rasa ingin tahu, perhatian, dan minat untuk 

matematika, dan menjadi gigih dan percaya diri saat memecahkan masalah. 

Dilihat dari tujuan pembelajaran matematika pada tujuan keempat 

yaitu bahwa siswa harus memiliki kemampuan berkomunikasi yaitu 

kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi matematis 

merupakan kemampuan mengkomunikasikan ide dan penalaran matematis 

kepada orang lain melalui bahasa matematika dengan lisan, tulisan, dalam 

bentuk simbol, grafik, atau bentuk aljabar dalam bahasanya sendiri. 

Kemampuan ini sangat dibutuhkan siswa agar mereka dapat 

mengaplikasikannya dalam proses pemecahan masalah yang terjadi di dalam 

kehidupannya. 4  

Kemampuan siswa yang terkenal rendah untuk berkomunikasi secara 

matematika adalah salah satu kelemahan yang ada. Dari 42 negara yang 

berpartisipasi, siswa Indonesia berada di peringkat 38 dengan nilai 

matematika 386 dibandingkan dengan rata-rata internasional 500. Hasil 

kinerja matematika di atas membuktikkan bahwa siswa Indonesia termasuk 

dalam kategori rendah, dengan kemampuan matematika dasar dan 

kemampuan memecahkan masalah matematika sederhana.  

Di Indonesia seorang guru atau pendidik masih mengajarkan 

matematika dengan cara yang tradisional dimana  di dalam suatu 

pembelajaran matematika siswa diminta menjawab soal atau memecahkan 

masalah yang telah disediakan oleh pengajar atau masalah yang telah tersedia 

 
4 Nursyahbany Sitorus Pane, Indra Jaya, Mara Samin Lubis, “Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa pada Materi Penyajian Data di Kelas VII Mts Islamiyah Medan T.P 

2017/2018”, dalam Jurnal Axiom: Vol. VII No. 1, 2018, hlm. 98-99. 
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di buku namun siswa jarang sekali  diberi kesempatan untuk menjelaskan asal 

mula mendapatkan jawaban. Hal ini mengakibatkan kurangnya komunikasi 

siswa dalam matematika karena mereka tidak dapat mengungkapkan ide-ide 

yang mereka miliki. 

Oleh karena itu, sebagai pendidik, mereka harus mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. Ini karena matematika tidak hanya sebagai 

aktivitas atau kegiatan sosial, tetapi juga sebagai alat untuk berpikir dan 

menyelesaikan masalah tertulis. Matematika juga berfungsi sebagai hubungan 

sosial antar siswa, guru, dan masyarakat sekitar mereka.5 

Selain itu, minat belajar adalah komponen yang dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam komunikasi matematis. Minat belajar merupakan 

keunggulan siswa yang membuat siswa lebih dinamis dalam mempelajari 

atau mengejar sesuatu. Minat belajar ini muncul sebab kehendak diri sendiri 

ataupun pengaruh dari eksternal. Kurangnya minat siswa dalam belajar 

disebabkan oleh banyaknya masalah pembelajaran seperti guru yang kurang 

memberikan pembelajaran yang menarik, sarana dan prasarana yang kurang 

memadai, kurangnya motivasi dari orang tua, bahan pembelajaran yang 

kurang lengkap, lingkungan sekolah yang kurang mendukung, faktor jasmani 

dan rohani, serta metode dan strategi pembelajaran yang monoton.6 

 
5 Yeni Yuniarti, “Pengembangan Kemampuan Komunikasi Matematis dalam 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar”,  Jurnal EduHumaniora Vol. 6 No, 2 Juli 2016, hlm. 

110. 
6 Siti Liwinda Rumapea, Laili Habibah Pasaribu, “Hubungan  Minat Belajar Siswa 

Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Kemandirian Siswa pada Materi Teorema Pythagoras”, 

Jurnal Cendekia:Jurnal pendidikan Matematika, vol. 5 no. 2 Juli, 2021, hlm. 191.  
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Berdasarkan nilai hasil belajar siswa kelas XI MIPA di MA KH 

Syafi’i Pekalongan pada pelajaran matematika di atas rata-rata yaitu 80 

namun masih ada juga siswa yang masih hanya pada nilai KKM saja yaitu 75. 

Dengan berbeda-beda nya nilai hasil belajar siswa, menunjukkan bahwa 

siswa kelas XI MIPA memiliki minat belajar yang berbeda-beda.  

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis 

siswa ada pada materi pembelajarannya. Pada penelitian ini akan digunakan 

materi barisan dan deret. Materi ini telah dipelajari sebelumnya oleh siswa 

kelas XI MIPA meskipun begitu beberapa siswa kesulitan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan materi ini ketika mereka kembali ke sekolah 

menengah. Namun, ada juga sebagian yang lain yang sudah mampu 

memahami materi barisan dan deret baik dalam memahami konsep, 

menentukan rumus, dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

barisan dan deret.  

Dalam penelitian ini, materi barisan dan deret dijadikan sebagai acuan 

untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa karena 

materi barisan dan deret paling banyak diaplikasikan dalam kehidupan sosial 

bermasyarakat. Di era persaingan global ini setiap individu harus mampu 

mengoptimalkan barisan dan deret yang ada sebaik-baiknya. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti memiliki 

ketertarikan untuk “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau 

dari Minat Belajar Siswa Kelas XI MIPA pada Materi Barisan dan 

Deret di MA KH. Syafi’i Pekalongan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah peneliti yaitu : 

1. Bagaimana minat belajar matematika siswa kelas XI MIPA di MA KH 

Syafi’i pada materi barisan dan deret? 

2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari minat 

belajar matematika siswa kelas XI MIPA di MA KH. Syafi’i pada materi 

barisan dan deret? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan diadakan penelitian antara lain : 

1. Mendeskripsikan minat belajar matematika siswa kelas XI MIPA di MA 

KH Syafi’i pada materi barisan dan deret. 

2. Menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari 

minat belajar matematika siswa kelas XI MIPA di MA KH. Syafi’i pada 

materi barisan dan deret. 

Kegunaan Penelitian  antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai dasar dalam penerapan 

pembelajaran secara lebih lanjut. Selain itu, menambah pengetahuan dan 

wawasan ilmiah yang baik dalam bidang pendidikan di Indonesia. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Menumbuhkan kesadaran guru akan minat belajar siswa dan 

kemampuan komunikasi matematisnya, sehingga guru dapat 

menetapkan model dan metode pembelajaran yang tepat bagi 

siswanya untuk merangsang minat belajar siswa khususnya 

matematika. 

b. Bagi Siswa 

Agar siswa dapat mengetahui seberapa besar kemampuan komunikasi 

matematis nya dalam pembelajaran matematika dan diharapkan siswa 

meningkatkan minat belajarnya terhadap pelajaran matematika 

khususnya materi barisan dan deret. 

c. Bagi Peneliti dan Pembaca  

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dan pembaca menjadi 

luas bahwa metode pembelajaran yang dilakukan di dalam 

pembelajaran matematika sangat diperlukan untuk meningkatkan 

minat belajar siswa sehingga kemampuan komunikasi matematis 

siswa juga meningkat. 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian ini yaitu Penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah deskripsi sistematis 

tentang fenomena lapangan. Penelitian ini akan melihat seberapa besar 
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minat siswa dalam belajar matematika terkait dengan kemampuan 

komunikasi matematis nya. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah KH. Syafi’i Buaran 

Pekalongan yang beralamat di Jl. Pelita No. 21A Buaran Kabupaten 

Pekalongan. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan rentang waktu satu 

minggu, dimulai dari wawancara kepada guru matematika, mengambil 

data angket minat belajar, melakukan tes dan wawancara kemampuan 

komunikasi matematis dan terakhir melengkapi data-data yang diperlukan 

dalam skripsi. 

3. Sumber Data 

 Subjek yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan metode 

Subjek yang menjadi pilihan dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

purposive sampling yaitu teknik mengambil sampel dengan tidak 

berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas 

adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu.7 Siswa kelas XI 

MIPA MA KH. Syafi'i di Pekalongan, Jawa Tengah. Dari 25 siswa, tiga 

di antara mereka dipilih sebagai sumber data karena mereka dibagi sesuai 

dengan tingkat minat belajar matematika mereka: Minat Belajar Tinggi 

(MBT), Minat Belajar Sedang (MBS), dan Minat Belajar Rendah (MBR). 

  

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 241. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti menggunakan 3 metode 

yaitu metode angket, metode tes, metode wawancara. 

a. Metode Angket 

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data di mana 

responden diberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis 

untuk dijawab sesuai dengan permintaan pengguna.  Untuk 

menentukan minat belajar siswa dalam matematika, penelitian ini 

menggunakan angket yang diberikan kepada siswa kelas XI MIPA. 

Angket ini disusun berdasarkan indikator minat belajar. 

Data hasil Angket minat belajar ini kemudian dikelompokkan ke 

dalam 3 tingkatan yaitu minat belajar tinggi, minat belajar sedang, dan 

minat belajar rendah. 

b. Metode Tes 

Studi ini menggunakan tes tertulis untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Tes tertulis terdiri dari soal uraian yang 

mengandung indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa 

yang tergolong dalam salah satu dari tiga kategori minat belajar: Minat 

Belajar Tinggi (MBT), Minat Belajar Rendah (MBR), atau Minat 

Belajar Sedang (MBS). Untuk menjalankan tes komunikasi, indikator 

matematika digunakan untuk mengevaluasi kemampuan komunikasi 

siswa. Setelah itu, soal dan kunci jawaban disusun.. 

c. Metode Wawancara 
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Salah satu cara yang paling umum untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian sosial adalah wawancara, yang dilakukan ketika 

subjek dan peneliti berkumpul dalam lingkungan tertentu untuk 

mendapatkan informasi tentang fakta, keyakinan, perasaan, dan 

informasi lainnya yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian.8 

Dalam penelitian ini, responden terpilih atau subjek 

penelitianadalah siswa minat tinggi (MBT), siswa minat sedang (MBS), 

dan siswa minat rendah (MBR). Dalam penelitian ini, pedoman 

wawancara semi-terstruktur digunakan untuk melakukan wawancara 

yang bertujuan untuk menentukan kemampuan siswa dalam komunikasi 

matematis saat menjawab pertanyaan.  

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan informasi 

yang diperlukan untuk mengklarifikasi data nilai tes, meskipun tidak 

semua informasi yang diperoleh diperoleh melalui analisis hasil respon 

siswa. 

5. Teknik Analisis Data 

Sebelum memulai penelitian, instrumen angket yang akan 

digunakan dalam penelitian harus divalidasi oleh para ahli. 

 Penelitian disini menggunakan metode analisis data kualitatif oleh 

Miles dan Huberman. Untuk mencari kebenaran data yang ada, proses 

analisis data dilakukan melalui tahapan; reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

 
8 Mita Rosaliza, “Wawancara Sebuah Interkasi Komunikasi dalam Penelitian Kualitatif”, 

Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 1, No. 2, 2015, Hlm. 74. 
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a. Reduksi Data  

 Reduksi data mencakup berbagai langkah, termasuk memilih item 

yang paling penting, berkonsentrasi pada item yang paling penting, 

mencari pola dan tema, dan membuang item yang tidak perlu. Ketika 

peneliti melakukan penelitian untuk membuat catatan inti dari data 

yang dihasilkan dari pembajakan data, proses pengurangan data ini 

terjadi secara terus menerus.9  

 Jadi, tujuan dari mereduksi data adalah memperoleh sesuatu yang 

inti data data yang digali atau diteliti. Tahap reduksi data dalam 

penelitian ini antara lain: 

a) Mengkategorikan atau mengelompokkan siswa kelas XI MIPA ke 

dalam 3 tingkatan minat belajar yaitu minat belajar tinggi, minat 

belajar sedang, dan minat belajar rendah dengan cara siswa mengisi 

angket berdasarkan indikator-indikator minat belajar siswa yang 

sudah ditetapkan. 

Skala  minat belajar siswa yang dijadikan acuan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Skala Minat Belajar  

Kategori Skala 

Rendah 𝑋 < 𝑀 − 1𝑆𝐷 

Sedang 𝑀 − 1𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 1𝑆𝐷 

Tinggi 𝑀 + 1𝑆𝐷 ≤ 𝑋 

 

 
9 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 123. 
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Keterangan: 

𝑋 = Skor Siswa 

𝑀 = Mean / rata-rata  

𝑆𝐷 = Standar Deviasi 10 

b) Mengoreksi hasil tes tertulis yang berkaitan dengan kemampuan 

komunikasi matematis subjek penelitian. Selanjutnya, data 

dievaluasi berdasarkan metrik kemampuan komunikasi matematika 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

c) Menganalisis hasil wawancara pada tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Analisis wawancara akan mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematika siswa. 

b. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya setelah reduksi adalah visualisasi atau 

penyajian data yaitu Proses menyusun kumpulan data dan menarik 

kesimpulan  disebut. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat 

berupa uraian singkat, grafik, hubungan kategori, diagram alir, dan 

format sejenis lainnya. Menurut Miles dan Huberman, teks naratif 

biasanya digunakan untuk merepresentasikan data dalam penelitian 

kualitatif.11  

Dalam penelitian ini, hasil tes kemampuan komunikasi matematika 

disajikan dalam bentuk uraian hasil, yang kemudian disusun 

 
10 Fauziyah dan Desniarti, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Ditinjau Dari Minat Belajar Siswa Kelas Viimts Al-

IkhlasiyahSei Buluh T.P. 2020/2021”, Jurnal Maju, Vol. 8 No. 2, 2021, hlm. 258. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 249. 
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berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematika untuk 

masing-masing kategori minat belajar siswa. Hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa dan hasil wawancara dikumpulkan dan 

dianalisis untuk menjawab rumusan masalah penelitian.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Menarik kesimpulan adalah hasil yang dapat digunakan untuk 

tindakan. Setelah melakukan reduksi dan penyajian data, kemudian 

ditarik kesimpulan. Kesimpulan yang dianalisis dalam penelitian ini 

adalah kemampuan komunikasi matematis siswa dilihat dari minat 

siswa dalam mempelajari matematika terkait barisan dan deret. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini berisi lima bab. Adapun sistematikanya 

yaitu: 

 Bab I Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

 Bab II Landasan Teori, mencakup empat sub bab antara lain, Deskripsi 

Teori, Penelitian yang Relevan, Kerangka Berpikir. Dalam deskripsi teori 

meliputi berbagai pengertian konsep analisis, kemampuan komunikasi 

matematis, minat belajar, dan materi barisan dan deret. 

 Bab III Hasil Penelitian, meliputi Profil lembaga tempat penelitian beserta 

hasil penelitian. 
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 BAB IV Analisis Hasil Penelitan, meliputi analisis hasil penelitian 

masing-masing rumusan masalah. 

 BAB V Penutup, berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, peneliti membuat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Minat belajar siswa kelas XI MIPA MA KH. Syafi’i dengan kategori sedang 

menjadi skor tertinggi sebanyak 80% dengan jumlah siswa yaitu  20 siswa, 

minat belajar siswa dengan kategori tinggi mendapatkan persentase skor 

sebanyak 12% dengan jumlah siswa yaitu 3 siswa, dan minat belajar siswa 

dengan kategori rendah mendapatkan persentase skor sebanyak 8% dengan 

jumlah yaitu 2 siswa. Adapun indikator minat belajar  dengan persentase 

skor tertinggi terdapat pada indikator 3 memperoleh  persentase skor sebesar 

74,3% yaitu perhatian khusus pada proses pembelajaran matematika. 

2. Adapun kesimpulan kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari 

minat belajar siswa sebagai berikut: 

a. Siswa dengan minat belajar rendah memiliki tingkat kemampuan 

komunikasi matematis lebih rendah daripada siswa dengan minat belajar 

sedang dan tinggi. Siswa kurang mampu mengemukakan ide-ide 

matematika melalui lisan, tertulis, dan mendemonstrasikannya serta 

menggambarkannya secara visual. Siswa kurang mampu memahami 

menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan 

maupun dalam bentuk visual lainnya. 
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b. Siswa dengan minat belajar sedang hampir mampu mencapai semua 

indikator kemampuan komunikasi matematis dengan baik. siswa dengan 

minat belajar sedang kurang mampu memahami menafsirkan dan 

mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk 

visual lainnya. 

c. Siswa dengan minat belajar tinggi memiliki kemampuan komunikasi 

lebih baik dari siswa dengan minat belajar rendah dan sedang. Siswa 

dengan minat belajar tinggi mampu mencapai semua indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa mampu mengemukakan 

ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, dan mendemonstrasikannya 

serta menggambarkannya secara visual. Siswa mampu memahami 

menafsirkan dan mengevaluasi ide-ide matematika baik secara lisan 

maupun dalam bentuk visual lainnya, serta siswa mampu menggunakan 

istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk 

menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model 

situasi.   

B. Saran 

1. Kepada guru, diharapkan untuk lebih membuat suasana kelas menjadi 

menyenangkan dan menarik dengan menerapkan model dan strategi 

pembelajaran yang menarik agar matematika di mata siswa bukan lagi 

menjadi sesuatu yang menegangkan dan ditakuti siswa. 

2. Kepada siswa, diharapkan siswa memiliki minat belajar yang lebih besar. 

terhadap matematika dengan tidak memandangkan matematika itu sesuatu 
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yang menakutkan. Matematika bukan hal yang perlu ditakuti justru harus 

dipelajari karena  dengan minat belajar yang tinggi pada matematika kita 

bisa meningkatkan kemampuan komunikasi kita ketika di masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Kepada peneliti, diharapkan mencari dan membaca referensi yang lain lebih 

banyak lagi sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik saat 

memperoleh ilmu pengetahuan yang baru. 
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